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BAB IV  

PENUTUP 

A Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

karya Studio Ghibli oleh sistem Artificial Intelligence (AI) OpenAI tanpa 

memperoleh izin secara eksplisit dari pemegang hak cipta merupakan 

tindakan yang termasuk dalam kategori plagiarisme sekaligus pelanggaran 

hak cipta. Hal ini disebabkan oleh adanya kemiripan antara hasil keluaran 

AI dengan gaya visual, alur naratif, dan unsur artistik khas milik Studio 

Ghibli, sehingga melanggar hak eksklusif yang melekat pada pencipta atau 

pemegang hak cipta. Di Indonesia, belum terdapat peraturan perundang-

undangan yang secara khusus dan eksplisit mengatur perlindungan hak cipta 

terhadap karya yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan, sehingga 

menciptakan kekosongan hukum dan ketidakpastian perlindungan terhadap 

karya yang terdampak. Hal ini berbeda dengan Inggris yang telah 

memberikan perlindungan hak cipta kepada pengembang AI, serta Amerika 

Serikat yang secara tegas menolak pengakuan hak cipta atas karya non-

manusia.  

Oleh sebab itu, pembentukan regulasi yang relevan dengan 

perkembangan teknologi merupakan hal yang mendesak agar tercipta 

kepastian hukum, perlindungan terhadap hak pencipta, serta pencegahan 

terhadap pelanggaran hak cipta di masa yang akan datang. 
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B Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar Pemerintah 

Indonesia melalui lembaga atau instansi yang berwenang segera 

merumuskan regulasi yang secara khusus mengatur hak cipta atas karya 

yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan, termasuk dalam ranah visual dan 

artistik seperti yang dihasilkan oleh OpenAI. Peraturan tersebut perlu 

memberikan kejelasan mengenai subjek hukum yang bertanggung jawab 

atas pelanggaran hak cipta, menetapkan batasan penggunaan karya milik 

pihak lain, serta menyediakan mekanisme perizinan yang tegas dalam 

penggunaan karya berhak cipta untuk kebutuhan pelatihan AI.  

Selain itu, perlu dilakukan upaya sosialisasi dan edukasi yang aktif 

kepada para pelaku industri kreatif, pengembang teknologi, serta 

masyarakat umum mengenai pentingnya menghormati hak kekayaan 

intelektual dalam pemanfaatan AI, agar penggunaan teknologi tetap berjalan 

seiring dengan nilai-nilai etika dan norma hukum yang berlaku. Pemerintah 

juga diharapkan dapat menjalin kerja sama internasional untuk mengadopsi 

praktik terbaik dari negara lain dalam pengelolaan hak cipta berbasis AI, 

serta mendorong partisipasi aktif Indonesia dalam forum-forum global yang 

membahas kebijakan terkait kecerdasan buatan dan hak kekayaan 

intelektual. 
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